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ANALISA BALOK PRATEGANG BENTUK BOX GIRDER 
PADA FLYOVER SIMPANG POLDA 

PALEMBANG

ABSTRAK

Flyover simpang polda Palembang mengunakan gelagar atau balok beton 

prategang bentuk box girder, beton prategang mengunakan material baja dan beton mutu 

tinggi yang harganya relaive mahal dari baja dan beton biasa sehingga dalam 

perencanaan beton prategang harus dihusahakan seminimal mungkin.
Beton prategang mengkombinasikan beton berkekutan tinggi dan baja mutu 

tinggi dengan cara aktif. Hal ini dicapai dengan cara menarik baja tersebut dan 

menahannya ke beton, jadi membuat beton dalam keadaan tertekan. Kombinasi ini 

menghasilkan perilaku yang lebih baik dari kedua bahan tersebut. Jadi beton prategang 

merupakan kombinasi yang ideal dari dua buah bahan modem yang berkekuatan tinggi.
Dalam menganalisa balok prategang bentuk box girder ini dipelajari pembebanan 

jembatan sesuai dengan Pedoman Pembebanan Jembatan Jalan Raya, peraturan beton 

Indonesia (SK-SNI-15-1991-03) dan rumus-rumus yang diperlukan dalam 

penghitungan. Langkah-langkah perhitungan dilakukan adalah analisa penampang balok, 

pembebanan, perhitungan momen, gaya lintang dan lendutan yang digunakan program 

SAP2000, Analisa letak titik berat tendon, perhitungan gaya prategang, kehilangan gaya 

prategang, kontrol lendutan dan tegangan, analisa End Block disgn dan analisa geser.
Hasil analisa balok prategang bentuk box girder pada flyover dinyatakan 

karena tegangan tarik terbesar pada beton terjadi pada potongan 31-31 bentang pinggir 

pada serat bawah dan kondisi transfer sebesar 24,11 Kg/cm2 dan tegangan tekan terbesar 

tejadi pada potongan 21-21 dan 91-91 bentang tengah pada serat bawah dan kondisi 
transfer yaitu 123,63 Kg/cm2 dan lendutan terbesar terjadi pada potongan 56-56 

bentang tengah yaitu 17,94 mm, tetapi lendutan dan tegangan yang tejadi cukup 

dari persyaratan yang telah ditetapkan peraturan beton Indonesia (SK-SNI-15-1991-03).
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BABI
PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang

Seiring perkembangan Kota Palembang, kemacetan kota palembang tidak dapat 

dihindari lagi terutama dirus-ruas jalan utama seperti Jl. Sudirman, sehingga 

dipersimpangan jalan-jalan utama menjadi titik kemacetan. Kemacetan ini menjadi 

kerugian material maupun waktu, permasalahan ini diresponi pemerintah dengan 

membangunjTyover di titik kemacetan atau simpang-simpang yang lalu lintasnya padat. 

Untuk pertama kali dibangun di Palembang dititik Simpang Polda.

Dewasa ini penggunaan beton prategang (prestress) semakin meningkat baik untuk 

pembangunan gedung bertingkat, jembatan, jalan layang maupun konstruksi sipil 
lainnya. Pada konstruksi jembatan layang beton prestress umum digunakan pada 

konstruksi gelagar atau balok.

Pembangunan flyover simpang polda adalah hal baru dalam rekayasa konstruksi di 
Palembang maka hal ini perlu dipelajari dalam menghitung perencanaan fly over, dalam 

Laporan Tugas Akhir ini memfokuskan menganlisa Balok prategang bentuk box girder. 

dikarenakan dewasa ini perencanaan balok prategang box girder selalu dipakai dalam 

pembangunan jembatan.

1.2. Perumusan Masalah

Balok prategang mengunakan material beton dan baja kekutan tinggi yang harganya 

relative mahal dari baja dan beton biasa, sehingga dalam perencanaan balok prategang 

diusahakan seminimal mungkin. Oleh karena itu perlu adanya analisa dalam 

perencanaan balok prategang pada flyover Simpang Polda Palembang.

1
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1.3. Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:

Dapat mengetahui keamanan balok prategang bentuk box girder $ada.flyover

Simpang Polda Palembang.
2. Dapat merencanakan jembatan dengan mengunakan balok beton prategang bentuk

box girder.

1.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan ini adalah menganalisa pembebanan yang diterima 

balok prategang dan menganalisa keamanan dimensi balok beserta pembesian geser 

yang ada dilapangan. Dalam hal menganilsa balok prategang digunakan metode 

tegangan.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
Bab I PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup pembahasan, serta sistematika penulisan.
Bab B TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas mengenai gambaran umum jembatan, bagian-bagian konstruksi 

jembatan, standar spesifikasi jembatan dan jalan raya serta pembebananya, gambaran 

umum beton prategang, keuntungan dan kerugian beton prategang, sistem beton 

prategang, material beton prategang, perhitungan tegangan, kehilangan gaya prategang, 
lendutan, end block disgn, dan perhitungan geser 

Bab IB METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tahap-tahap dalam melaksanan penulisan skripsi yang tediri dari studi 
literatur, perumusan masalah, pengumpulan data, analisa dan terakhir adalah 

kesimpulan.
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Bab IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang perhitungan konstruksi gelagar jembatan beton prategang 

bentuk box girder sesuai dengan teori dan refrensi lainnya.

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis pada bab sebelumnya serta saran-saran 

yang berkaitan dalam pembahasan.
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